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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan 

Metode penelitian sangat penting digunakan untuk menguji kebenaran, 

menentukan data penilaian, menemukan dan mengembangkan sebuah 

pengetahuan, serta mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga 

memperoleh hasil yang diharapakan. Menurut Sugiono (2018:2), metode 

penelitian adalah kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan 

seperti rasional, empiris dan sistematis. 

Metode penelitian yang di gunakan adalah deskriptif dan verifikatif yaitu 

suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan 

variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel mandiri 

adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel independen, karena kalau 

variabel independen selalu dipasangkan dengan variabel dependen). Sedangkan 

metode verifikatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dengan metode statistik. Dalam penelitian ini, metode deskriptif 

digunakan untuk mengetahui dan mengkaji : 

1. Bagaimana Kompensasi Kerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota 

Bandung 

2. Bagaimana Disiplin Kerja Pada Dinas Pendidikan Kota Bandung 

3. Bagaimana Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota Bandung 
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Sedangkan metode verifikatif adalah metode yang digunakan untuk 

mengetahui kebenaran hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Metode ini ditunjukan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan seberapa besar 

pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja Dinas Pendidikan Kota 

Bandung. 

 

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

Definisi variabel merupakan penjelasan variabel-variabel penelitian baik 

variabel bebas maupun terikat, sedangkan operasionalisasi variabel diperlukan untuk 

mempermudah dalam mengukur dan memahami variabel-variabel penelitian. 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono, (2018:38). Variabel 

tersebut berupa variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Sugiyono (2018:39) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompensasi (X1) Disiplin kerja (X2) 

Sedangkan untuk variabel terikat menurut Sugiyono (2018:39) yang dimaksud variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai 

dikonotasikan dengan huruf (Y). Berikut Definisi variabel Penelitiannya: 
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A. Kompensasi X1 

Menurut Hasibuan (2017:119) Kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima Pegawai 

sebagai immbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.  

B. Disipin Kerja X2  

Menurut Edy Sutrisno (2016:89) disiplin adalah prilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, 

tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi 

baik tertulis maupun tidak tertulis. 

C. Kinerja Pegawai Y 

Menurut John Miner (2017:70) berpendapat bahwa Employee performance 

is the result of work in quality and quantity achieved by an employee in 

carrying out his duties in accordance with the responsibilities given to him .  

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Dalam memudahkan untuk mengukur dan memahami variabel-variabel 

penelitian diperlukan operasionalisasi variabel sebagai dasar bagi peneliti dalam 

menyusun instrument penelitian. Penelitian ini ada tiga variabel yang diteliti, 

yaitu Kompensasi (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja (Y). Dimana indikator- 

indiktor dalam setiap variabel akan diukur dengan skala ordinal. 

Operasionalisasi varibel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 pada 

halaman berikutnya. 
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Tabel 3. 1   

Oprasionalisasi Variabel Penelitian 
Konsep Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

Kompensasi (XI) 

 

 

“Semua 

pendapatan yang 

berbentuk uang, 

barang langsung 

diterima pegawai 

sebagai bentuk 

imbalan atau jasa 

yang diberikan 

kepada 
perusahaan.” 

 

Hasibuan 

(2017:119) 

1. Kompensasi 

Langsung 

A.Gaji 

 
a. Tingkat Keadilan Ordinal 1 

 

 

B.Bonus 

 

b. Pemberian Gaji 

Tingkat Kesesuaian 

Pemberian 

Ordinal 2 

C. Insentif 

c. Bonus Tingkat 

Kesesuaian 

Pemberian Insentif 

Ordinal 3 

2. Kompensasi 

Tidak Langsung 

A. Asuransi 

a. Kesesuaian 

keamanan asuransi 

yang di jamin 

instansi 

 

Ordinal 4 

 

B. Tunjangan 
 

b. Tingkat 

kemampuan 
pemberian tunjangan  

Ordinal 5 

C.Fasilitas 

c. Tingkat 

Kelayakan 

pemberian fasilitas 

Ordinal 6 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Disiplin adalah 

perilaku seserang 

yang sesuai 

dengan 

peraturan,prosedur 

kerja yang ada 
atau disiplin 

adalah 

sikap,tingkah laku 

dan perbuatan 

yang sesuai 

dengan peraturan 

dari organisasi 

baik tertulis 

maupun tidak 

tertulis. 

 

Edy Sutrisno 

 (2016:94) 

1.Taat terhadap 

aturan waktu 

 

A. Jam 

masuk kerja 

 

a. Tingkat ketepatan 

jam masuk kerja 
Ordinal 7 

 

B. Jam 

istirahat 

 

b. Tingkat ketepatan 

jam istirahat kerja 
Ordinal 8 

C. Jam 

pulang kerja 

c. Tingkat ketepatan 

jam pulang kerja 
Ordinal 9 

2.Taat terhadap 

peraturan 
perusahaan 

 

A. Cara 
berpakaian 

a.Tingkat berpakaian 
sesuai yang 

ditetapkan instansi 

 
Ordinal 

10 

 

B. Sopan 

Santun 

b.Tingkat sopan 

santun dalam 

berperilaku 

Ordinal 11 

C. 

Kepatuhan 

c. Tingkat kepatuhan 

dalam melaksanakan 

tugas 

Ordinal 12 

3. Taat dalam 

aturan perilaku 

dalam pekerjaan 

 

 

A. 

Bertingkah 

laku 

 

a.Tingkat ketaatan 

terhadap  

bertingkah laku 

dalam pekerjaan 

Ordinal 13 

 

B. Tanggung 
jawab 

b.Tingkat ketaatan 

tanggung jawab 
terhadap pekerjaan  

Ordinal 14 

C. 

Kesesuaian 

pekerjaan 

c. Tingkat 

kesesuaian untuk 

melakukan 

Orfinal 15 
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dengan 

kemampuan 

pekerjaan sesuai 

dengan jabatan yang 

di emban  

4. Taat terhadap 

Norma 

 

Norma yang 

berlaku 

Tingkat ketaatan 

bertingkah laku 

sesuao dengan 

norma yang berlaku 

di instansi 

 

Ordinal 

 

16 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Employee 

performance is the 
result of work in 

quality and quantity 

achieved by an 

employee in carrying 

out his duties in 

accordance with the 

responsibilities given 

to him. 

 

John Miner 

(2017:70) 

1. Kualitas 

a. Kerapihan 

kerja 

Tingkat kerapihan 

dalam bekerja 
Ordinal 17 

b. Target 

Kerja 

Tingkat mengerjakan 

pekerjaan sesuai 

dengan target 

Ordinal 18 

2. Kuantitas 

 

a. Ketepatan 

waktu 

Tingkat ketepatan 

waktu dalam bekerja 
Ordinal 19 

b. Ketelitian 
Tingkat ketelitian 

mengerjakan tugas 
Ordinal 20 

c. Kesesuaian 
Tingkat kesesuaian 
kerja dengan perintah 

Ordinal 21 

3. Kerjasama 

a. Jalinan  

kerjasama 

Tingkat kerjasama 

dengan rekan kerja 
Ordinal 22 

b. 

Kekompakan 

Tingkat kekompakan 

antar Pegawai dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Ordinal 23 

4. Tanggung  

    Jawab 

a. Hasil kerja 

Tingkat rasa 

tanggung jawab 

terhadap hasil kerja 

Ordinal 24 

b. 

Mengambil 

keputusan 

Tingkat rasa 

tanggung jawab 

dalam mengambil 

keputusan 

Ordinal 25 

5. Inisiatif 

 

a. 
Kemandirian 

Tingkat kemandirian 

dalam melaksanakan 
pekerjaan 

Ordinal 26 

 

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus 

diteliti sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi merupakan objek dalam 

penelitian ini dan dengan menentukan populasi maka peneliti akan mampu 

melakukan pengolahan data dan untuk mempermudah pengolahan data maka 

peneliti akan mengambil bagian dan jumlah karakteristik yang dimiliki populasi 

yang disebut sampel, dan sampel penelitian diperoleh dari teknik sampling 

tertentu. 
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3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2018:80). Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai yang ada di Dinas Pendidikan Kota 

Bandung. Adapun jumlah populasi pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Bandung 

yaitu pada table 3.2 halaman berikutnya. 

Tabel 3. 2  

 Data Pegawai Berdasarkan Unit Kerja 

No Unit Kerja 
Jumlah 

Pegawai 

1 Sub Bagian Data dan Informasi 23 

2 Sub Bagian Keuangan 7 

3 Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 30 

4 Bagian PPSD 36 

5        Bagian PPSMP 24 

6       Bagian PPAUD 34 

7        Bagian PPPTK 17 

Jumlah 171 

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bandung (2022) 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut, Sugiyono (2018:81). Dalam penelitian ini tidak seluruh anggota populasi 

diambil menjadi sampel, melainkan terbatas hanya sebagian dari populasi saja. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam melakukan penelitian baik dari 

segi waktu, tenaga, dan jumlah populasi yang terlalu banyak. Oleh karena itu sampel 

yang diambil harus sangat representatif. Khususnya dalam penelitian ini, sampel 

tersebut diambil dari populasi dengan presentase tingkat kesalahan yang dapat ditolerir 

sebesar 10% (0,10) dan penentuan ukuran sampel tersebut menggunakan rumus Slovin, 

yang dapat ditunjukan sebagai berikut pada halaman berikutnya. 
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n = 
𝑵

𝟏+𝑵 (𝒆)𝟐 

 

Keterangan : 

n    = Jumlah Sampel 

N    = Jumlah populasi pegawai  

e2   = Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang ditolelir (tingkat                         

kesalahan dalam sampling ini adalah 10%). 

Populasi yang teridentifikasi pada penelitian ini adalah jumlah pegawai 

pada Dinas Pendidikan kota Bandung dengan tingkat kesalahan yang dapat ditolerir 

sebesar 10% (0,1) atau dapat disebutkan tingkat keakuratan 90%, sehingga sampel 

yang diambil untuk mewakili  populasi dapat dihitung sebagai berikut: 

n = 
𝟏𝟕𝟏

𝟏+𝟏𝟕𝟏 (𝟎,𝟏)𝟐
 

     = 63,099 dibulatkan menjadi 63 

Berdasarkan perhitungan dengan metode slovin menunjukan jumlah total 

sampel penelitian sebanyak 63,09, tetapi akan dibulatkan menjadi 63 orang 

responden dengan tingkat kesalahan 10% atau tingkat keakuratan sebesar 90%. 

 

3.3.3 Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2019:128) teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian, terdapat beberapa teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling 

pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan 
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nonprobability sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah probability sampling. 

Menurut Sugiyono (2018:82) teknik probability sampling yaitu Teknik 

pengambilan sampel yang memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pada laporan penelitian 

ini peneliti menggunakan Teknik simple random sampling, Teknik simple random 

sampling adalah pengambilan anggota sampel dan populasi yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi ini, Sugiyono (2018:83). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 

Sugiyono 2018:145 menyebutkan jika dilihat dari sumbernya maka data terbagi 

menjadi 2 (dua) yaitu data primer dan data sekunder. Terdapat beberapa teknik dalam 

pengumpulan data, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan adalah mengumpulkan data dengan cara melakukan survey 

lapangan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Jenis penelitian 

ini dilakukan untuk mendapatkan data primer yang diperoleh melalui : 

a. Pengamatan (Observation) 

Peneliti mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan secara 

langsung pada Pegawai Dinas Pendidikan Kota Bandung, observasi yaitu 

suatu teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek 

yang diteliti. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan Pegawai Dinas 
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Pendidikan Kota Bandung. wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan pimpinan atau pihak yang 

berwenang atau bagian lain yang berhubungan langsung dengan objek yang 

diteliti. 

c. Kuesioner (Questionnaire) 

Kuesioner akan diberikan kepada Pegawai Dinas Pendidikan Kota 

Bandung. Hali ini untuk mendapatkan informasi mengenai tanggapan 

yang berhubungan dengan penelitian. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 

dengan objek yang diteliti, diberikan satu per satu kepada responden yang 

berhubungan dengan objek yang diteliti. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Data yang diperoleh dari pihak lain secara tidak langsung. Untuk memperoleh 

data sekunder, peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Literatur-literatur dan buku-buku, yang berkaitan dengan objek yang 

diteliti bertujuan mengetahui teori-teori yang ada kaitannya dengan 

masalah yang diteliti. 

b. Jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik 

permasalahan yang diteliti 

c. Internet, dengan cara mencari data-data yang berhubungan dengan topik 

penelitian, berbentuk jurnal, makalah maupun karya tulis. 
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3.5 Uji Instrumen Penelitian 

Uji validasi dan reliabilitas merupakan uji yang dilakukan terhadap 

instrument penelitian. Kedua ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap 

instrument penelitian layak atau tidak untuk dipakai dalam penelitian. Instrument 

penelitian disini yaitu merupakan kuesioner. 

3.5.1 Uji Validasi 

Menurut Sugiyono (2019:175) validitas merupakan derajat ketepatan antara 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya setiap butir 

instrumen yang dapat diketahui dengan mengkorelasikan antara skor dari setiap butir 

dengan skor totalnya. 

Peneliti dalam mencari nilai korelasi akan menggunakan metode korelasi yang 

digunakan untuk menguji validitas dengan korelasi pearson product moment dengan 

rumus menurut Sugiyono (2020:246) adalah sebagai berikut: 

 

 

𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =    

√(𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2)(𝑛(∑ 𝑌)2 − (∑ 𝑌)2) 

Keterangan: 

 

rxy      = Koefisien korelasi product moment 

 

n         = Jumlah responden dalam uji instrument 

 

∑ 𝒙𝒊        = Jumlah hasil pengamatan variabel x 

∑ 𝒚𝒊        = Jumlah hasil pengamatan variabel y 

∑ 𝒙𝒊𝒚𝒊 = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel x dan variabel y 
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∑ 𝑿𝟐       = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor x 

 
∑ 𝒚𝟐      = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor y 

 

a. Jika rhitung ≥ rtabel, maka instrumen atau item pernyataan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total atau dinyatakan valid. 

b. Jika Jika rhitung ≤ rtabel, maka instrumen atau item pernyataan tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total atau dinyatakan tidak valid. 

Sugiyono (2019:180) menyatakan bahwa syarat minimun untuk suatu 

butir instrumen atau pernyataan dianggap valid adalah nilai indeks validitasnya 

positif dan besarnya 0,3 keatas. Maka dari itu, semua instrumen atau pernyataan 

yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3 harus diperbaiki karena dianggap tidak 

valid. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statiscal 

Product dan Service Solution). Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada 

hasil output SPSS pada tabel dengan judul item Total Statistic. Menilai kevalidan 

masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai corrected item-Total 

Correlation masing-masing butir pertanyaan. 

 

3.5.2 Uji Reabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan ukuran mana yang 

dapat dipercaya atau dengan kata lain menunjukkan ukuran mana yang harus 

dilakukan jika dilakukan pengukuran 2 (dua) kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama. Menurut Sugiyono (2019:185) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama 
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terhadap seluruh pernyataan. Untuk uji reliabilitas digunakan metode split-half, 

yaitu metode yang mengkorelasikan atau menghubungkan antara total skor pada 

item pernyataan yang ganjil dengan total skor pernyataan yang genap, kemudian 

dilanjutkan dengan pengujian rumus-rumus spearman brown. 

Berkenaan dengan hal tersebut peneliti melampirkan rumus-rumus untuk 

pengujian reliabilitas sebagai berikut: 

1) Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokkan dalam kelompok ganjil 

dan genap. 

2) Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor total 

untuk kelompok ganjil dan genap. 

3) Korelasi skor kelompok ganjil dan kelompok genap perolehan dengan rumus      

sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 
 

rAB = Korelasi Pearson Product Moment 
 

∑ 𝑨 = Jumlah total skor belahan ganjil 
 

∑ 𝑩 = Jumlah total skor belahan genap 
 

∑ 𝑨𝟐 = Jumlah kuadrat skor belahan ganjil 
 

∑ 𝑩𝟐 = Jumlah kuadrat skor belahan genap 
 

∑ 𝑨𝑩 = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan genap 

 

 



77 

 
 

3.6 Metode Analisis Data dan Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019:206) metode analisis data merupakan suatu cara 

untuk mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. 

Analisis data dalam bentuk statistik deskriptif antara lain adalah penyajian 

data melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 

median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase. Dalam statistik 

deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya suatu hubungan antar variabel 

melalui analisis kolerasi, melakukan prediksi, dengan analisis regresi, dan membuat 

perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi 

(Sugiyono, 2019:207). Kebenaran hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang  

terkumpul. 

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan dapat disimpulkan analisis 

data digunakan juga untuk menguji hipotesis yang diajukan peneliti, karena analisis 

data yang dikumpulkan digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen (𝑋1) = Kompensasi, (𝑋2) = Disiplin Kerja terhadap variabel dependen 

(Y) = Kinerja Pegawai. 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah bagian dari statistik yang digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan ciri-ciri responden dan variabel penelitian, 

Sugiono (2020:147). 
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Penelitian membuat pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 

memperoleh data dari pegawai Dinas Pendidikan Kota Bandung. kemudian data 

yang diolah dari hasil pengumpulan data kuesioner diberi bobot dalam setiap 

altenatif jawaban. Untuk pengolahan data dari hasil angket maka peneliti 

menggunakan metode skala likert. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner 

dengan menggunakan skala likert. Skala likert menurut Sugiyono (2020:14) yaitu 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Setiap item dari kuesioner tersebut 

memiliki 5 (lima) jawaban dengan bobot atau nilai yang berbeda-beda. Setiap 

pilihan jawaban akan diberikan skor, maka responden harus menggambarkan dan 

mendukung pertanyaan (item positif hingga item negatif) skor tersebut berguna 

untuk mengetahui alternatif jawaban yang dipilih oleh responden. Adanya skor ini 

dapat memberikan masing- masing jawaban pernyataan alternatif, menurut 

Sugiyono (2020:147) skor skala likert adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 3  

Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

1 SS (Sangat Setuju) 5 

2          S (Setuju) 4 

3 KS (Kurang Setuju) 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

Sumber : Sugiyono,(2020:147) 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat diketahui bahwa dalam pernyataan-pernyataan 

positif dan negatif memiliki bobot nilai yang berbanding terbalik. Pada kuesioner 

penelitian ini peneliti akan menggunakan pernyataan positif sehingga jawaban 
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sangat setuju memiliki nilai 5 (lima), setuju memiliki nilai 4 (empat), dan 

pernyataan negatif dengan jawaban kurang setuju memiliki nilai 3 (tiga), tidak 

setuju memiliki nilai 2 (dua), dan sangat setuju memiliki nilai 1 (satu). Pernyataan-

pernyataan yang berhubungan dengan variabel dependen dan independen diatas 

dalam operasionalisasi variabel ini, semua variabel diukur oleh instrumen pengukur 

dalam bentuk kuesioner. Skala likert digunakan untuk menganalisis setiap 

pernyataan atau indikator, yang kemudian dihitung frekuensi jawaban setiap 

kategori (pilihan jawaban) dan kemudian dijumlahkan. Setelah setiap indikator 

mempunyai jumlah, kemudian dirata-ratakan dan selanjutnya peneliti gambarkan 

dalam suatu garis kontinum untuk mengetahui kategori dari hasil rata-rata tersebut. 

Peneliti dalam menentukan kategori skala pada garis kontinum menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

∑𝐣𝐚𝐰𝐚𝐛𝐚𝐧 𝐤𝐮𝐢𝐬𝐢𝐨𝐧𝐞𝐫

∑𝐩𝐞𝐫𝐭𝐚𝐧𝐲𝐚𝐧 𝐱 ∑𝐫𝐞𝐬𝐩𝐨𝐧𝐝𝐞𝐧
= 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚t𝐚 

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil tersebut dimasukan ke dalam garis 

kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai rata-

rata skor selanjutnya akan dikategorikan pada rentan skor sebagai berikut : 

𝐑𝐞𝐧𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐒𝐤𝐨𝐫 =
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐓𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢 − 𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐓𝐞𝐫𝐞𝐧𝐝𝐚𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢
 

Keterangan: 

Nilai tertinggi   = 5 

Nilai terendah   = 1 

 

Rentang Skor    =  5-1  = 0,8 
                                                5 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui kategori skala tabel 
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sebagai berikut: 

Tabel 3. 4  

Kategori Skala 
No Skala Kategori 

1 1,00-1,80 Sangat Tidak Baik 

2 1,82-2,60 Tidak Baik 

3 2,61-3,40 Kurang Baik 

4 3,41-4,20 Baik 

5 4,21-5,00 Sangat Baik 

Sumber : Sugiyono, (2020:148) 

 

Setelah nilai rata-rata jawaban telah diketahui, kemudian hasil tersebut 

diinterpretasikan dengan alat bantu garis kontinum sebagai berikut : 

 

Sangat 

Tidak Baik 

Tidak Baik Kurang 

Baik 

Baik Sangat Baik 

     

1.0                   1.80            2.60          3.40             4.20                5.00 
 

Gambar 3. 1 

 Garis Kontinum 

Sumber : Sugiyono,(2020:148) 

 

3.6.2 Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan perhitungan statistik. Menurut Sugiyono (2019:65) Analisis 

verifikatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Verifikatif berarti menguji teori dengan penguji suatu 

hipotesis apakah diterima atau ditolak. Teknik analisis ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kompensasi (𝑋1) dan disiplin kerja (𝑋2) 

terhadap kinerja pegawai (Y). Analisis verifikatif dapat menggunakan beberapa 

metode yang akan peneliti bahas pada sub bab berikutnya. 
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3.6.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2019:213) menyatakan bahwa Analisis regresi linier 

berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan 

berubah nya nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau 

diturunkan nilainya. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

bagaimana besarnya pengaruh secara simultan (bersama-sama) variabel kompensasi 

(𝑋1), disiplin kerja (𝑋2), dan kinerja pegawai (Y). Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen apakah masing-masing independen berpengaruh positif atau negatif terhadap 

variabel dependen apabila variabel dependen tersebut mengalami perubahan. 

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan rumus menurut 

Sugiyono (2019:258) sebagai berikut:  

Y = 𝛼 + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e 

Keterangan : 

Y : Variabel terikat (Kinerja Pegawai) 

𝛼 : Bilangan kostanta 

β₁β₂β₃ : Koefisien regresi lingkungan kerja, pelatihan, dan kompetensi. 

X₁ : Variabel bebas (Lingkungan Kerja)  

X₂ : Variabel bebas (Pelatihan)  

X₃ : Variabel bebas (Kompetensi) 

e : Error atau faktor gangguan lain yang mempengaruhi kinerja Pegawai  

  selain lingkungan kerja, pelatihan, dan kompetensi. 
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3.6.2.2 Analisis Korelasi Berganda 

Menurut Sugiyono (2019:213) Analisis Korelasi Berganda yaitu suatu 

analisis untuk menguji hipotesis tentang hubungan dua variabel independen atau 

lebih secara bersama-sama dengan satu variabel dependen. Analisis korelasi 

berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui derajat atau 

kekuatan hubungan antara variabel kompensasi (𝑋1), dan disiplin kerja (𝑋2), terhadap 

kinerja pegawai (Y). Keeratan hubungan dapat dinyatakan dengan istilah Koefisien 

Korelasi. Koefisien  korelasi merupakan besar kecilnya hubungan antara dua variabel 

yang dinyatakan dalam bilangan yang disebut dengan koefisien korelasi. Adapun 

rumus korelasi berganda menurut Sugiyono (2019:257) adalah sebagai berikut: 

𝑹𝒚𝒙𝟏𝒙𝟐 = √
𝒓𝟐𝒙𝒚𝟏+𝒓𝟐𝒚𝒙𝟐−𝟐𝒓𝒚𝒙𝟏𝒓𝒚𝒙𝟐𝒓𝒙𝟏𝒙𝟐

𝟏−𝒓𝟐𝒙𝟏𝒙𝟐
 

Dimana: 

𝑹𝒚𝒙𝟏𝒙𝟐  = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan 

variabel Y 

𝒓𝒚𝒙𝟏  = Korelasi product moment antara X1 dengan Y 

𝒓𝒚𝒙𝟐  = Korelasi product moment antara X2 dengan Y 

𝒓𝒙𝟏𝒙𝟐  = Korelasi product moment antara X1 dengan X2 

Apabila r  = 1 artinya terdapat hubungan antara variabel X₁X₂ dan variabel Y  

Apabila r  = -1 artinya terdapat hubungan antara variabel negatif  

Apabila r  = 0 artinya tidak terdapat hubungan korelasi 

 Berdasarkan koefisien korelasi berkisar antara +1 sampai dengan -1. Koefisien 

korelasi menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linier dan arah hubungan dua 

variabel acak. Pengaruh atau tidaknya variabel maka dapat dilihat pada Tabel 

berikut ini: 
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Tabel 3. 5 

Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi 
Interval  

Koefisien 

Tingkatan  

Hubungan 

0,000-0,199 Sangat Rendah 

0,200-0,399 Rendah 

0,400-0,599 Cukup 

0,600-0,799 Kuat 

0,800-0,999 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2019:213) 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis merupakan kesimpulan sementara terhadap masalah yang 

masih bersifat dugaan sementara karena masih harus dibuktikan kebenarannya. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 

pengaruh kompensasi (𝑋1), disiplin kerja (𝑋2), terhadap kinerja pegawai (Y), 

secara simultan dan parsial. Uji hipotesis untuk kolerasi ini dirumuskan dengan 

hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). 

3.6.3.1 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji f dengan F-test ini bertujuan 

mengetahui pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu kompensasi 

dan disiplin kerja sedangkan yang menjadi variabel dependen adalah kinerja 

pegawai dengan objek penelitiannya yaitu Dinas Pendidikan Kota Bandung. 

Hipotesis yang akan dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Membuat formulasi Uji Hipotesis 

1. H0 : B1, B2 = 0: Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan variabel kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

2. H0 : B1, B2 = 0: Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

variabel kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 
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b.  Menentukan Tingkat Siginifikasi 

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi a=0,10 artinya kemungkinan 

kebenaran hasil penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas 90% atau 

toleransi kesalahan 10%. 

c. Menghitung nilai Fhitung untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

koefisien korelasi signifikan atau tidak. Dengan rumus menurut Sugiyono 

(2019:257) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan:  

R2 = Koefisien korelasi ganda 

k = Jumlah variabel bebas (independen) 

n = Jumlah anggota sampel 

F = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan   

Ftabel (n-k-1) = Derajat Kebebasan 

Dari perhitungan tersebut akan diperoleh distribusi F dengan pembilang 

k dan penyebut dk (n-k-1) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika Fhitung ≥ Ftabel → 𝐻0 ditolak dan sebaliknya Ha diterima (signifikan) 

b. Jika Fhitung ≤ Ftabel → 𝐻0 diterima dan sebaliknya Ha ditolak (tidak signifikan) 

3.6.3.2 Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Apakah hubungan tersebut saling 

mempengaruhi atau tidak. Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi 
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pengaruh variabel independen secara parsial atau individual terhadap variabel 

dependen. Hipotesis parsial yang dikemukakan dapat menjabarkan sebagai 

berikut:  

a. Membuat Formulasi uji hipotesis. 

A. H0 : B1 = 0, Tidak ada pengaruh signifikan kompensasi terhadap kinerja 

pegawai 

B. H1 : B1 ≠ 0, Ada pengaruh signifikan kompensasi terhadap kinerja pegawai 

b.  Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

1. H0 : B2 = 0, Tidak ada pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai 

2. 𝐻1 : B1 ≠ 0, Ada pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai 

c. Menentukan Tingkat Signifikasi 

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi a = 0,1 artinya kemungkinan 

kebenaran hasil penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas 90% atau 

toleransi kesalahan 10%. 

d.  Menghitung uji t-test Pengujian regresi secara parsial dimaksud apakah variabel 

bebas berkorelasi nyata atau tidak terhadap variabel dengan rumus menurut 

Sugiyono (2019:248) adalah sebagai berikut : 

 

 

Keterangan:  

thitung = Statistik Uji Korelasi 

n = Jumlah Sampel 
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r = Nilai korelasi parsial 

Kemudian hasil hipotesis t hitung dibandingkan dengan t tabel, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan nilai probabilitas signifikan : 

a. Jika tingkat signifikansi lebih besar 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa         H0 

diterima, Ha ditolak. 

b. Jika tingkat signifikansi lebih kecil 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak, sebaliknya Ha diterima. 

B. Dengan membandingkan t hitung dengan t table 

a. Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

b. Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 

3.6.4 Analisis Koefisien Determinasi (KD) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat persentase (%) besarnya 

pengaruh kompensasi (𝑋1), disiplin kerja (𝑋2), terhadap kinerja pegawai (Y). Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Langkah perhitungan 

analisis koefisien determinasi yang dilakukan yaitu analisis koefisien determinasi 

berganda (simultan) dan analisis koefisien determinasi parsial, dengan rumus 

sebagai berikut: 

1. Analisis koefisien determinasi simultan 

Koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh variabel Kompensasi (𝑋1), dan Disiplin Kerja (𝑋2), 

terhadap variabel (Y) yaitu Kinerja Pegawai atau perhitungan koefisien 

determinasi secara simultan yang dapat diketahui dengan rumus sebagai 

berikut: 
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Kd = R2 x 100% 

 

Keterangan: 

Kd         = Nilai koefisien determinasi 

R2           = Koefesien korelasi  berganda 

yang dikuadratkan  

100%    = Pengali yang menyatakan dalam 

persentase 

2. Analisis Koefisien Determinasi Parsial 

 Koefisien determinasi parsial adalah koefisien untuk mengetahui besarnya 

kontribusi yang diberikan masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial (terpisah), berikut rumus koefisien determinasi parsial 

adalah sebagai berikut: 

Kd = β x Zero Order x 100% 

Keterangan : 

Kd   = Koefisien determinasi 

β   = Standar koefisien Beta (nilai b1,b2,b3) 

 

Zero Order = Korelasi variabel independen dengan variabel dependen.  

100%  = Pengali yang menyatakan dalam persentase. 

Kriteria-kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

a. Jika Kd mendekati (0), berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

dinyatakan lemah. 

b. Jika Kd mendekati (1), berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y  
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dinyatakan kuat. 

 

3.7 Rancangan Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2019:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penyusunan kuesioner dilakukan 

dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang menurut 

responden merupakan hal yang penting. Penyusunan kuesioner ini berisi berupa 

pernyataan mengenai variabel Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai, sebagaimana tercantum dalam operasionalisasi varibel. Rancangan 

kuesioner yang dibuat oleh peneliti Responden tinggal memilih pada kolom yang 

sudah disediakan. Responden memilih kolom yang tersedia dari pernyataan yang 

telah disediakan oleh peneliti menyangkut variabel-variabel yang sedang diteliti 

dengan berpedoman pada skala Likert. 

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan di Dinas 

Pendidikan Kota Bandung yang beralamat di Jalan Achmad Yani No.239. 

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Oktober 2022 sampai dengan selesai. 


